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Abstrak
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis hukum cerai dalam Islam, baik dari perspektif teks-teks agama (Al-Qur'an dan Hadis) maupun ijtihad para ulama. Cerai dalam Islam merupakan suatu perbuatan yang diatur dengan ketat, dengan tujuan untuk menjaga keharmonisan rumah tangga, namun tetap memberikan ruang bagi penyelesaian konflik yang tidak dapat diatasi dalam pernikahan.[footnoteRef:1] Proses cerai dalam Islam dikenal dengan istilah talaq bagi suami dan khulu', yang merupakan hak istri untuk memutuskan ikatan pernikahan dengan membayar kompensasi tertentu. Dalam kajian ini juga dibahas mengenai alasan-alasan yang dibolehkan untuk perceraian, seperti ketidakcocokan, kekerasan dalam rumah tangga, dan tidak terpenuhinya kewajiban suami atau istri. Penelitian ini juga menyoroti peran mediasi dalam Islam untuk mencegah perceraian dan menjaga stabilitas sosial, serta dampak hukum cerai terhadap hak-hak perempuan dan anak-anak dalam konteks hukum keluarga Islam di Indonesia. Sebagai hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa meskipun perceraian dalam Islam bukanlah pilihan utama, namun Islam memberikan mekanisme yang adil dan jelas untuk menyelesaikan perselisihan dalam rumah tangga dengan memperhatikan kesejahteraan kedua belah pihak serta keluarga yang ditinggalkan. [1:  Yus, Zulkifli. Mediasi dalam Penyelesaian Sengketa Perkawinan pada Mahkamah Syar’iyah di Aceh. Diss. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2023.] 
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Abstract
This study aims to analyze divorce law in Islam, both from the perspective of religious texts (the Koran and Hadith) and the ijtihad of the ulama. Divorce in Islam is an act that is strictly regulated, with the aim of maintaining household harmony, but still providing space for resolving conflicts that cannot be resolved in marriage. The divorce process in Islam is known as talaq for the husband and khulu', which is the wife's right to terminate the marriage by paying certain alimony. This study also discusses the permissible reasons for divorce, such as incompatibility, domestic violence, and failure to fulfill the husband's or wife's obligations. This research also highlights the role of mediation in Islam to prevent divorce and maintain social stability, as well as the impact of divorce law on the rights of women and children in the context of Islamic family law in Indonesia. As a result of the study, it can be concluded that although divorce in Islam is not the main option, Islam provides a fair and clear mechanism for resolving welfare in the household by paying attention to the welfare of both parties and the families left behind..
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PENDAHULUAN 
Pernikahan dalam Islam adalah ikatan suci yang bertujuan membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Namun, terkadang dalam perjalanan pernikahan, muncul berbagai masalah yang menyebabkan ketidakharmonisan, dan pada akhirnya perceraian menjadi pilihan terakhir.[footnoteRef:2] Dalam hal ini, Islam mengatur dengan jelas hukum perceraian yang dikenal sebagai *talak* bagi suami dan *khulu’* bagi istri. Artikel ini akan mengulas lebih lanjut mengenai hukum perceraian dalam Islam, jenis-jenis perceraian, prosedur yang berlaku, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian menurut perspektif hukum Islam. [2:  Latupono, Rustam, La Jamaa, and Abu Bakar Kabakoran. "PENYELESAIAN KONFLIK DALAM RUMAH TANGGA STUDI KASUS PENYEBAB PERCERAIAN DI KOTA AMBON." TAHKIM 19.1 (2023): 67-81.] 

PEMBAHASAN 
A. Hukum Perceraian dalam Islam
Islam memperbolehkan perceraian meskipun hal ini dianggap sebagai langkah terakhir dan tidak dianjurkan (makruh).[footnoteRef:3] Pernikahan dalam Islam adalah perjanjian suci yang harus dijaga, namun jika hubungan sudah tidak dapat dipertahankan lagi, perceraian bisa menjadi solusi. Allah SWT berfirman dalam Surah At-Talaq (65:2-3): [3:  Fitri, Yulisa, Jamaluddin Jamaluddin, and Faisal Faisal. "Analisis Yuridis Perceraian di Luar Pengadilan Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Menurut Pendapat Ahli Fikih Islam." Suloh: Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 7.1 (2019): 29-54.] 


 “Dan apabila mereka telah mendekati akhir iddah mereka, maka rujukilah mereka dengan cara yang baik atau lepaskanlah mereka dengan cara yang baik. Dan persaksikanlah untuk mereka dua orang saksi yang adil di antara kamu. Dan dirikanlah persaksian itu karena Allah. Demikianlah diperintahkan bagi siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menjadikan baginya jalan keluar yang luas.”

Ayat ini menunjukkan bahwa perceraian dibolehkan, tetapi harus dilakukan dengan cara yang benar dan hanya setelah upaya penyelesaian dilakukan.
B. Jenis-jenis Perceraian dalam islam
Dalam Islam, terdapat beberapa bentuk perceraian, yaitu:
1. Talak: Talak adalah perceraian yang dilakukan oleh suami terhadap istri, di mana suami mengucapkan kata-kata talak yang mengakhiri ikatan pernikahan. Talak bisa dilakukan satu kali atau beberapa kali, dengan ketentuan tertentu seperti dalam masa suci istri.[footnoteRef:4] [4:  Muhsin, M., and Soleh Hasan Wahid. "Talak Di Luar Pengadilan Perspektif Fikih Dan Hukum Positif." Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3.1 (2021): 67-84.] 

2. Khulu': Khulu' adalah perceraian yang diajukan oleh istri, umumnya karena ketidakcocokan atau perlakuan buruk dari suami. Istri dapat meminta cerai dengan membayar mahar atau kompensasi tertentu kepada suami.
3. Fasakh: Fasakh adalah pembatalan pernikahan yang dilakukan oleh pengadilan karena alasan-alasan tertentu yang sah menurut hukum Islam, seperti ketidakmampuan salah satu pihak menjalankan kewajibannya dalam pernikahan.
4. Zihar: Zihar adalah perceraian yang terjadi ketika suami menganggap istrinya seperti ibunya, yang artinya hubungan pernikahan dianggap terputus. Suami yang melakukan zihar diwajibkan membayar kafarat jika bercerai dengan istrinya.
C. Prosedur Perceraian dalam Islam
Prosedur perceraian dalam Islam harus mengikuti aturan tertentu agar hak-hak kedua pihak terlindungi dengan baik. Berikut adalah tahapan yang umumnya diikuti:

1. Talak oleh Suami: Suami mengucapkan talak dengan disaksikan oleh saksi atau pengadilan. Talak bisa berupa talak raj'i (yang memungkinkan rujuk kembali) atau talak bain (yang tidak memungkinkan rujuk).
2. Iddah: Setelah perceraian, istri harus menjalani masa iddah (masa menunggu) yang bertujuan untuk memastikan apakah istri sedang hamil atau tidak, serta memberi kesempatan bagi pasangan untuk rujuk. Durasi iddah tergantung pada kondisi istri, misalnya tiga kali haid atau tiga bulan bagi wanita yang tidak haid.
3. Pemberian Nafkah: Suami wajib memberikan nafkah selama masa iddah, kecuali dalam beberapa kondisi khusus seperti apabila istri keluar dari rumah tanpa izin atau berbuat yang bertentangan dengan syariat.
4. Rujuk: Selama masa iddah, suami masih diperbolehkan untuk rujuk kepada istrinya jika perceraian belum mencapai talak tiga. Setelah talak tiga, rujuk tidak diperbolehkan kecuali jika istri menikah lagi dengan orang lain dan bercerai.
D. Faktor yang mempengaruhi perceraian dalam islam
Beberapa faktor dapat mempengaruhi perceraian dalam rumah tangga, baik dari sisi hukum Islam maupun faktor sosial dan psikologis. Beberapa faktor utama meliputi:
1. Ketidak cocokan atau perbedaan prinsip: Ketika suami dan istri tidak lagi sejalan dalam nilai dan tujuan hidup, hal ini dapat menyebabkan perselisihan yang berujung pada perceraian.
2. Kekerasan dalam rumah tangga: Islam melarang keras kekerasan terhadap pasangan. Jika terjadi kekerasan, baik fisik maupun psikologis, perceraian dapat menjadi pilihan yang sah.
3. Kehilangan kasih sayang: Ketika rasa cinta dan kasih sayang hilang, hubungan pernikahan bisa menjadi rapuh dan berujung pada perceraian.
4. Masalah ekonomi: Kesulitan keuangan sering menjadi salah satu pemicu perceraian, terutama jika masalah tersebut tidak dapat dikelola dengan baik oleh pasangan.
5. Perzinaan: Salah satu alasan sah perceraian dalam Islam adalah jika salah satu pihak melakukan perzinaan yang terbukti secara hukum.





KESIMPULAN 
Islam mengizinkan perceraian, namun hal ini sebaiknya dihindari jika masih ada kemungkinan untuk menyelesaikan masalah dalam pernikahan. Islam memberikan panduan yang jelas mengenai prosedur perceraian, hak dan kewajiban suami-istri, serta berbagai jenis perceraian yang dapat dilaksanakan sesuai dengan keadaan. Oleh karena itu, penting bagi pasangan untuk berusaha menjaga keharmonisan rumah tangga dan menyelesaikan masalah dengan bijak sebelum memutuskan untuk bercerai..
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